
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Orde yang sesuai dengan reaksi pembentukan kalium sulfat dari ekstrak abu 

kulit pisang kepok mengikuti orde 1 dengan nilai konstanta kecepatan reaksi 

pada masing-masing suhu yaitu 500C, 600C, 700C dan 800C sebesar 

0,0377menit-1 , 0,0396 menit-1 , 0,1222 menit-1 dan 0,1630 menit-1.   

2. Suhu juga berpengaruh pada konstanta kecepatan reaksi yang dihasilkan , 

semakin tinggi suhu maka nilai konstanta kecepatan reaksi semakin 

meningkat, hal ini disebabkan karena kecepatan gerakan molekul-molekul zat-

zat pereaksi makin hebat sehingga reaksi yang bereaksi juga makin banyak. 

Harga energi aktivasi yang diperoleh melalui persamaan Arrhenius dari reaksi 

pembentukan kalium sulfat sebesar 1,775 kJ. 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat diambil dari penelitian ini , sebaiknya dilakukan 

penelitian lanjutan mengenai aplikasi dari produk kalium sulfat sebagai bahan 

baku pembuatan pupuk.  
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